
BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.

a. Kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot berada pada kategori tepat 

atau mampu. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penilaian kerja kelompok dalam 

menganalisis struktur teks anekdot. Pada penilaian kelompok dapatp dilihat dari 

hasil masing-masing kelompok yakni kelompok 1 memperoleh nilai rata-rata 82 

dan sudah mencapai nilai ketuntasan, kelompok 2 memperoleh nilai rata-rata 75 

dan suddah mencapai nilai ketuntasan, kelompok 3 memperoleh nilai rata-rata 80 

dan sudah mencapai nilai ketuntasan dan terakhir kelompok 4 memperoleh nilai 

rata-rata 65 dan belum mencapai nilai ketuntasan. Dengan demikian keempat 

kelompok tersebut sudah mampu menganalisis struktur teks anekdot dengan baik.

b. Penilaian masing-masing siswa dapat dilihat dari hasil masing-masing kerja siswa  

yakni Siswa yang memperoleh skor 18 sebanyak 2 orang dengan nilai 90, siswa 

yang memperoleh skor 17 sebanyak 8 orang dengan nilai 85,  siswa yang 

memperoleh skor 16 sebanyak  3 orang dengan nilai 80, dan siswa yang 

memperoleh nilai 75 dengan skor 15 sebanaya  orang,  yang terakhir siswa yang 

memperoleh skor 14 sebanyak 2 orang dengan nilai 70, dan yang memperoleh skor 

13 sebanyak 2 orang dengan nilai 65. Dimana siswa yang mendapatkan nilai 90 



dengan skor 18, siswa yang mendapatkan nilai 85 dengan skor 17, dan  siswa yang 

mendapatkan nilai 80 dengan skor 16 serta siswa  yang mendapatkan niali 75 

dengan skor 15  yakni mampu menganalisis struktur teks anekdot dengan tepat 

namun kurang terorganisasi tetapi ide utama struktur teks anekdot ternyatakan, dan 

kalimat pendukung terbatas, logis tapi tidak lengkap. Sedangkan siswa yang 

memperoleh skor 14 dengan nilai 70 dan siswa yang medapatkan skor 13 dengan 

nilai 65, yakni siswa ini dikatakan kurang cukup mampu karena menganalisis 

struktur anekdot dengan cara tidak berurutan dimana gagasan kacau atau kurang 

terkait dan urutan pengembanganya kurang logis. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa skor penilaian kemampuan siswa menganalisis struktur teks 

anekdot melalui model discovery learning dengan nilai rata-rata termasuk dalam 

kualifikasi tepat 80.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa menganalisis struktur teks 

anekdot yaitu terdapat faktor guru dalam proses belajar mengajar guru adalah 

ujung tombak dari keberhasilan siswa, faktor siswa karena Siswa juga sangat 

menentukan kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar, apabila siswa 

tidak memiliki minat dan motivasi dalam proses mengajar menganalisis struktur 

teks anekdot, maka hasil yang akan diperoleh siswa tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar materi yang diharapkan. Selanjutnya faktor siswa siswa kurang 

tidak dapat membedakan antara bagian-bagian struktur teks anekdot sehingga 

mempengaruhi hasil kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks anekdot.



d. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan menganalisis struktur teks anekdot yaituguru harus mengurangi 

penggunaan metode ceramah dan lebih meningkatkan penerapan model discovery 

learning agar lebih mempermudah pemahaman siswa menganalisis struktur teks 

anekdot. Serta siswa lebih dapat meningkatkan kualitas belajar agar siswa lebih 

memahami pembelajaran.

6.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang dikemukakan oleh peneliti 

sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran berikut ini.

a. Dalam pembelajaran menganalisis struktur teks anekdot harus memerlukan

bimbingan yang lebih atau tambahan waktu kepada siswa yang tingkat 

kemampuannya dalam menganalisis struktur teks anekdot masih rendah, sehingga 

tingkat  kemampuan siswa tersebut  bisa meningkat. Serta guru dalam memilih 

metode pembelajaran hendaknya lebih efektif yaitu guru harus mengurangi 

penggunaan metode ceramah dan lebih meningkatkan penerapan model discovery 

learning agar lebih mempermudah pemahaman siswa menganalisis struktur teks 

anekdot.

b. Dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya terhadap 

kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot, peneliti menyarankan 

bahwa sebagai guru hendaknya dapat menciptakan, mengembangkan dan 

memberikan motivasi pada siswa  saat proses pembelajaran berlangsung
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